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	Abstrak
Perkembangan media sosial yang semakin pesat membuat banyak perubahan pada pola kehidupan masyarakat di Indonesia. Salah satu yang terkena dampak besar adalah UMKM daerah. Di wilayah Kelurahan Plosokerep sendiri memiliki banyak pelaku usaha UMKM yang kreatif dan inovatif namun kurang dalam memaksimalkan potensi dari media sosial dan E-Commerce shopee untuk pencitraan terhadap merek dagang usaha UMKM yang dimiliki sehingga membuat konsumen mudah berpindah ke produk lain. Kelompok 34 melihat  fenomena tersebut sebagai masalah yang harus diatasi dengan adanya pendampingan. Perlu adanya peningkatan dalam branding produk UMKM supaya Produk dapat dikenal secara luas dan penjualan meningkat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui agenda pendampingan penguatan strategi branding kepada Fahmi Jaya Kue sebagai UMKM terpilih yang akan dilaksanakan dengan bentuk pendampingan secara langsung ke tempat penjualan produk UMKM. Hambatan yang dialami oleh Fahmi Jaya Kue adalah pemanfaatan branding yang belum maksimal karena kurangnya pengetahuan mengenai branding produk sehingga produk UMKM dan nama brand belum banyak diketahui masyarakat sekitar kota Blitar khususnya warga kelurahan Plosokerep. Kegiatan pendampingan dari kelompok 34 dengan persetujuan dari pihak UMKM Fahmi Jaya Kue untuk melakukan penguatan branding kembali terhadap UMKM tersebut melalui beberapa metode dari mulai menganalisis masalah yang dihadapi UMKM Fahmi Jaya Kue hingga melakukan posting diakun Shopee, Website, dan Instagram. Hasil pendampingan yang telah berhasil dilakukan yaitu pembuatan banner, foto produk, pembuatan website, katalog, dan pembuatan media sosial instagram serta E-Commerce  shopee.

Kata Kunci: Branding,  brand,  Produk UMKM, Plosokerep

Abstract 
The rapid development of social media has made many changes to the pattern of people's lives in Indonesia. One of the areas that was heavily affected was the regional UMKMs. In the Plosokerep Village area itself, there are many UMKM business actors who are creative and innovative but are lacking in maximizing the potential of social media and E-Commerce shopee for branding their UMKM businesses so that consumers can easily switch to other products. Group 34 sees this phenomenon as a problem that must be overcome with assistance. There needs to be an increase in the branding of UMKM products so that the product can be widely recognized and sales increase. Community Service activities through mentoring agendas to strengthen Fahmi Jaya Kue's branding strategy as selected MSMEs which will be carried out in the form of direct assistance to the selling points of UMKM products. The obstacle experienced by Fahmi Jaya Kue is the use of branding that has not been maximized due to a lack of knowledge about product branding so that UMKM products and brand names are not widely known by the people around the city of Blitar, especially the residents of Plosokerep village. Assistance activities from group 34 with the approval of UMKM Fahmi Jaya Kue to strengthen the UMKM branding in several ways, starting from analyzing the problems faced by UMKM Fahmi Jaya Kue to posting on Shopee, Website and Instagram accounts. The results of the assistance that were successfully carried out were the creation of banners and product photos, the creation of websites and catalogs, as well as the creation of social media Instagram and E-Commerce shopee.
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PENDAHULUAN
Dewasa kini perkembangan media sosial yang semakin pesat membuat banyak perubahan pola kehidupan masyarakat di Indonesia. Salah satu yang terkena dampak besar adalah UMKM daerah. Di kelurahan Plosokerep sendiri memiliki banyak pelaku UMKM yang kreatif dan inovatif namun kurang dalam memaksimalkan potensi dari media sosial sehingga membuat produk UMKM hanya warga Blitar yang tahu. Branding produk adalah salah satu poin penting agar masayarakat atau konsumen senantiasa selalu mengingat nama ataupun produk UMKM tersebut dalam jangka waktu yang lama. Di sinilah perlu adanya peningkatan dalam branding produk UMKM supaya produk dapat dikenal secara luas dan penjualan meningkat.

Branding
Istilah branding berasal dari kata brand yang berarti merek. Branding merupakan pencitraan agar suatu produk dapat menarik dan melekat di benak konsumen. Tujuan utama dari suatu branding adalah untuk mengenalkan brand produk dan membangun citra positif serta reputasi usaha agar selalu bagus di mata konsumen. Branding bisa dilihat mulai dari nama, logo, simbol, dan aspek lainnya yang menjadi identitas dari suatu produk yang tertuang ke dalam desain visual. Kedudukan branding suatu produk saat ini adalah senjata pemasaran produk yang lebih utama dibandingkan kualitas produk itu sendiri. Sehingga kini banyak masyarakat yang membeli suatu produk bukan karena menyukai rasanya atau menggemarinya, namun lebih kuatnya akan branding dari produk tersebut. 


Manfaat Branding


Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2012:266) merek mempunyai manfaat bagi dunia pemasaran, yaitu meningkatkan persepsi dari kinerja produk, menciptakan loyalitas konsumen menjadi lebih baik, mengurangi kerentanan terhadap program pemasaran yang kompetitif, mengurangi kerentanan terhadap krisis pemasaran dan dapat meningkatkan margin dan masih banyak lagi keuntungan atau manfaat yang didapat ketika UMKM memiliki kredibilitas tinggi dan kualitas yang bagus sehingga nantinya terciptalah loyalitas konsumen terhadap produk UMKM tersebut. Selain itu, brand dapat berkembang sehingga banyak dikenal oleh masyarakat luas dan meningkatkan penjualan dari produk UMKM tersebut.


Jenis Branding

Fahmi Jaya Kue merupakan UMKM yang memiliki potensi untuk berkembang di wilayah Kelurahan Plosokerep, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar. UMKM ini memproduksi kue basah dan kue kering. Dalam kemasannya Fahmi Jaya Kue sudah memiliki desain yang telah dipasarkan kepada konsumen, akan tetapi kami mencoba untuk memperbarui atas persetujuan pihak pelaku usaha yang tujuannya dengan dibuatkan desain baru untuk menarik perhatian konsumen berbagai kalangan dari anak – anak hingga dewasa.
METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan UMKM Fahmi Jaya Kue adalah dengan memperkenalkan pemanfaatan strategi branding, website, dan Aplikasi Shopee mengenai cara penggunaan, dan fitur-fitur yang tersedia di aplikasi. Kemudian membantu pembuatan akun untuk berjualan di Shopee dan website membantu pengembangannya saat awal pembuatan. Serta langkah - langkah yang ditempuh guna melaksanakan program kerja atas permasalahan yang dihadapi UMKM adalah sebagai berikut: 
1. Kelompok 34 melakukan observasi dengan mendatangi dan menanyakan secara langsung kepada pemilik UMKM mengenai keadaan yang sedang dihadapi saat ini. Hal tersebut bertujuan supaya kelompok 34 mengetahui apa usaha UMKM yang sedang dijalankan, tentang produk yang dijual, dan bagaiamana cara penjualan UMKM tersebut. Didapati bahwa permasalahan utama yaitu mengenai merek produk yang masih belum banyak dikenal masyarakat atau calon konsumen.
2. Mengenalkan betapa pentingnya melakukan strategi branding dengan memanfaatkan media sosial sebagai salah satu alat dalam pemasaran UMKM Fahmi Jaya Kue.
3. Mengenalkan aplikasi Shopee, Instagram, Website  kepada pemilik UMKM, sekaligus mengamati dan mencatat apa saja produk yang dijual.
4. Mengambil foto produk yang dijual UMKM Fahmi Jaya Kue
5. Mengedit hasil foto produk sebelum melakukan posting di Instagram, Website, dan Shopee.
6. Memposting produk di aplikasi Shopee, Website, dan Instagram pemilik usaha berpartisipasi sebagai pelaku usaha yang melanjutkan penjualan dengan ketiga akun tersebut.

HASIL PEMBAHASAN
Dalam proses branding UMKM Fahmi Jaya Kue kelompok 34 melakukan beberapa  pendampingan UMKM :

a. Banner UMKM
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Banner UMKM untuk Fahmi Jaya Kue dibuatkan dengan mengikuti warna dari logo UMKM. Desainnya pun dibuat menarik disertai foto kue hasil produksi Fahmi Jaya Kue sebagai daya tarik visual. Di banner terdapat informasi alamat dan nomor yang bisa dihubungi supaya konsumen dengan mudah jika ingin melakukan pemesanan
Gambar 1. Banner UMKM Fahmi Jaya Kue

b. Foto Produk
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Kelompok 34 melakukan pembaruan konten dengan tujuan untuk bisa diposting pada media sosial dan memberikan warna baru serta fresh untuk terlihat menarik perhatian konsumen.



Gambar 2. Pengambilan Foto Produk UMKM Fahmi Jaya Kue

c. Website

Pembuatan website bertujuan pemasaran Fahmi Jaya kue bukan hanya dari mulut ke mulut tapi juga dapat disebarkan secara luas dengan adanya website ini diharapkan bisa menjangkau banyak konsumen. Website Fahmi Jaya kue (https://bit.ly/fahmijayakue)

Gambar 3. Website UMKM Fahmi Jaya Kue

d. Media Sosial

Pembuatan sosial media yaitu instagram @fahmijayakue_ sebagai salah satu media branding, ditambahkan konten foto produk dan copywriting kedepannya akun instagram akan diserahkan dan dikelola oleh pemilik usaha Fahmi Jaya Kue dengan pendampingan yang telah di lakukan kelompok 34. Tujuannya suapaya pemasaran Fahmi Jaya Kue semakin luas menjangkau banyak konsumen.

Gambar 4. Pembuatan Instagram UMKM Fahmi Jaya Kue
e. Katalog

Pembuatan katalog Fahmi Jaya Kue dengan tampilan desain yang menarik dan foto produk yang telah dilakukan bertujuan untuk menarik banyak calon kosumen seperti pada gambar. Nantinya katalog ini bisa dicetak untuk media promosi UMKM fahmi jaya kue untuk pemasaran produk.
Gambar 5. Pembuatan Katalog UMKM Fahmi Jaya Kue
f.    Akun shopee 

Pembuatan akun shopee sebagai media pemasaran produk gunanya untuk menjangkau banyak calon pembeli dan dapat melakukan pemasaran ke seluruh kota di Indonesia.
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Gambar 6. Pembuatan Akun Shopee UMKM Fahmi Jaya Kue

Kelompok 34 telah berhasil melakukan penguatan branding UMKM yang dilaksanakan selama satu bulan. Penguatan branding UMKM pada Fahmi Jaya Kue di mulai dari pembuatan banner karena selama ini calon konsumen masih belum banyak mengetahui rumah produksi dari UMKM Fahmi Jaya Kue. Maka dari itu, kelompok 34 membuatkan banner dengan keterangan tambahan informasi pada banner dan desain yang lebih terlihat menarik secara visual disertai yang tertera tujuannya pembuatan banner untuk memberikan tanda supaya masyarakat atau pelanggan yang akan membeli mengetahui di mana letak rumah produksi sekaligus penjualan dilakukan langsung di sana. Setelah itu, pembuatan foto produk dengan tema menarik memberikan kesan fresh dan modern sehingga walaupun kue kering dan basah biasanya terkesan tradisional. Namun, tetap eksis dan tidak ketinggalan zaman. Hasil dari foto produk itu sendiri nantinya akan di pasang pada halaman website agar terlihat lebih menarik dan konsumen tertarik untuk mengunjungi serta membeli produk. Selanjutnya pembuatan website, Instagram dan akun shopee tujuannya supaya pemasaran produk Fahmi Jaya Kue menjadi lebih optimal sehingga menjangkau banyak konsumen tanpa perlu mengeluarkan tambahan biaya pemasaran. Terakhir, pembuatan katalog Fahmi Jaya Kue dengan tampilan desain yang menarik dan foto produk yang telah dilakukan bertujuan untuk menarik banyak calon kosumen seperti pada gambar. Nantinya katalog ini bisa dicetak untuk media promosi UMKM fahmi jaya kue untuk pemasaran produk. Dari semua pendampingan yang telah dilakukan kelompok 34 memberikan semua yang telah dihasilan dari satu bulan pendampingan. Mulai dari pengetahuan branding UMKM Fahmi Jaya Kue dan cara bagaimana mengoperasikan website dan Instagram dari mulai login akun, memposting foto produk dan mengupload konten yang akan dibuat sebagai bahan branding UMKM tersebut.

KESIMPULAN
Perkembangan media sosial yang semakin pesat membuat banyak perubahan pada pola kehidupan masyarakat di Indonesia. Salah satu yang terkena dampak besar adalah UMKM daerah. Di Plosokerep sendiri memiliki banyak pelaku UMKM yang kreatif dan inovatif namun kurangnya memaksimalkan potensi dari media sosial membuat produk UMKM itu sendiri hanya warga Blitar yang tahu. Kelompok 34 telah melakukan penguatan branding UMKM yang dilaksanakan selama satu bulan. Penguatan branding UMKM di Fahmi Jaya Kue di mulai dari pembuatan banner yang diperbarui agar lebih terlihat menarik secara visual disertai keterangan tambahan informasi pada banner yang tertera tujuannya pembuatan banner untuk memberikan tanda supaya masyarakat atau pelanggan yang akan membeli mengetahui di mana letak rumah produksi sekaligus penjualan dilakukan langsung di sana, pembuatan foto produk dengan tema menarik serta pembuatan website, media sosial, E-Commerce serta katalog produk tujuannya agar pemasaran produk Fahmi Jaya Kue semakin luas menjangkau banyak konsumen tanpa perlu mengeluarkan banyak biaya pemasaran sehingga akan meningkatkan laba terhadap usaha Fahmi Jaya Kue.
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